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Kata Pengantar

Agahns'ahiksn V/r V/h

Atban&rlittabi llabbil'ahnin, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah S'i?'T yang telah memberikan rahmat dan

hidayah-Nya sehingga acara Seminar dan Call for Paper Aplikasi Bisnis Jilid 7d dengan tcma Peluang dan Tantangan

Pcmulihan Ekonomi Indonesia dapat terselenggara dcngan baik. Konferensi ini adalah kegiatan yang kedua kali

diselenggarakan oleh Program Diploma Tiga Fakulus Bisnis dan Ekonomika, Universitas lslam lndonesia.

Konferensi ini menjadi wadah bagi para akademisi unruk berkontribusi menuangkan ide dan gagsan lang solutif

pasca pandemi Covid-l9 dalam rangka meningkatkan ekonomi Indonesia. Pendidikan vokasi kini mcniadi arah pendidikan

tinggr yang menghasilkan SDM unpp;ul dan kompeten karena pendidikan vokasi memberikan kesempatan scluasJuasnya

untuk mengeksplorasi kemampuan dengan fleksibititas kutikulum serta menekankan pada lebih banyak praktik sehingga

lulusan memahami kondisi yang tcriadi dalam Dunia Usaha dan Dunia Industi (DUDD.

Kami juga mcnyampaikan terimakasih dan apresiasi kcpada para panitia dan Para Pcscrta 1ang tclah bcrkontribusi

dalam Seminar dan Attfor PEcr Aplikasi BisnisJilid 2 kaliini. Semoga kegiatan inidapat daPat terselenggara secara kontinlr

dan membcrikan manfaat pada perkembangan ilmu IVanaiemcn, Akuntansi, serta Perbankan dan Keuangan pasca pandemi.

lY/ a $ a h n,t' a h i k u n lY r lf/ b

Dekan Fakultas Bisnis dan Ekonomika,

Jaka Sriyana, Prof" S.E., M.Si.' Ph.D

l|l
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Sambutan

Asulam'alai ka nlVn lVb,

Albantd illatti Rabbit'alaanin, puji slukur kita panjatkan kchadirat r\llah SN(T yang telah mcmbcrikan bcgitu bcsar

kenikmatan kepada kita, salah satunva nikmat sehat sehingga acara ini bisa terselenggara untuk penama kalinya. Acara ini

merupakan pr<ryram kedua kali lang dilakukan oleh Program I)ipkrma't'iga, Fakultas Bisnis dan Ekonomika dcngan tuiuan

scbagai wadah unruk menyalurkan hasil pcmikiran setiap pcncliti baik itu doscn dan iuga doscn-mahasiswa tgar apa 1'ang

surlah dilakukannya dalam bidang penelitian bisa memberikan manfaat dan kontribusi lebih pada dunia industri maupun

maslarakat. Mengambil tema besar Peluang dan Tantangan Pemulihan Ekonomi Indonesia tcntunl'a civitas akadcmika

Program Diploma Fakultas Bisnis dan L,konomika berkeinginan memberikan kontribusi lcbih unnrk pcmulihan ekonomi

pasca terjadinla pandcmi corid-19 kcpada ncgara dalam hal pcmikiran. Scmoga buku ini bisa mcniadi pcnimbangan dalam

hal pengambilan kcpurusan untuk pcmulihan ekonomi Indoncsia dibidang akuntansi, manaiemsn, scna pcrbankan dan

keuangan.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada selunrh panitia i'ang sudah bekeria keras untuk mengawal dan bahu

mcmbahu 
^gar ^cara 

ini bisa tcrselenggara dcngan sukses. Semoga ini meniadi awalan yang baik bagi Program Diploma

Fakultas Bisnis dan Ekonomika unruk bisa melanjutkrn sena memperbaiki kekurangan-keurangan pada acan selanlutnya.

lVasralamt'alai btn, lVn lVb.

Kctua Konferensi,

Afuan Fairian Putta, S.E., M.Acc., Ak., CA

iv
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Ilmu Akuntansi dalam Perspektif Filsafat Ilmu Serta Arah dan Pengembangannya

Drajat.drmono')

("Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesra
Email: 0461 l 0409@uii.ac.id

Abstrak/Abstract

Abstrak. Tulisan ini menjelaskan aktualisasi filsafat ilmu dalam mendorong pengembangan ilmu, khususnya bidang akuntansi
melalui pcnjclasan bahwa cmpirismc nrcmpunyai tcmpat dalam akunlansi karcna bahan baku akuntansi adalah fakta atau data-data
empiris yaitu berupa transaksi-transaksi dari sebuah pcristiwa ckonomi. Pcnclitian-pcnclitian cmpilis cukup banyak dilakukan
dalam pengembangan ilmu akuntansi. Positivismc mempunyai peluang untuk menyunban€lkan pola pemikirannya dalanr
pengembangan akuntansi, rvalaupun penggunaan istilah positifdalam teori akuntansi positiftidak mencerminkan ani positifdalam
positivisme. Pendekatan intcrpretatif dan kritikal dapat menjadi pcrtimbangirn alternatifunnrk penelitian-pcnelitian akuntansi yung
sesuai dengan karakteristik obyek dan metode dalam kedua pendekatan tersebut. Pemahaman dan penguasaan metode berpikir
tilsalitti menjadi suatu kehurusan bagi parr akunlan pcncliti karena merckalah vang diharapkan mampu mengcmbangkan ilmu
akuntansi dan pcrguasaan mctode berpikir filsafati dapat mcnjadi alat analisis yang dipcrlukan dan metiadi sangat pcnting.

Abstract. This paper €xplains the actualization ofthe phitosophy ofscience in encouraging ihe development ofscience. especially
in the field ofaccounting through the explanation that empiricism has a place in accounting because the raw materials fbr accounling
are empirical thcts or data in the fonn of transactions from an economic evcnt. Quite a lot of empirical research has becn done in
the development of accountirlg science. Positivism has the opponuDity to cotl(ribute its pattenl of thinkiug in the development of
accounting, although lhc usc ol'thc tcrm positivc in positivc accounting theory docs not rcllcct thc positivc mcaning of positivisnr.
Intcrpretivc and critical approachcs can bc considered as alternativcs for accounting rescarch in accordancs with thc charactcristics
of objects and methods in both approaches. Understanding and mastery of philosophical rhinking methods is a must lbr research
accountants bccausc thcy arc cxpcctcd to bc ablc to dcvclop accounting knowlcdgc and rnastcry of philosophical rhinking mcthods
can become a nccessary and vcry important analytical tool.

I. PENDAHULUAN
Filsat'at ilmu adalah salah satu cabang ilmu filsat'at yang merupakan pengembangan clari tilsal'at

pengetahuan. Filsafat ilmu bukan hanya sekedar sebagai suatu alat dalam kerangka metode penelitian atau
tata cara untuk penulisan ilmiah, namun merupakan dasar dan arah pengembangan ilmu pengetahuan. Secara
umum filsafat ilmu membahas tiga pokok bidang yaitu:

A) Ontologi, yang membahas hakekat ilmu dan apa yang dipelajari.
B) Epistemologi merupakan tata cara untuk memperoleh pengetahuan ilmiah, yang bersumber dari ilmu

pengetalruan, sarana, tata cara, dan tolok ulalr pengetahuan ilmiah.
C) Aksiologi adalah tata nilai yang seharusnya ditaati ketika mengembangkan dan menerapkan ilmu

pengetahuan, serta dilanjutkan dengan strategi pengembangan ilmu. yang meliputi tiga strategi, yaitu:
a. Ilmu yang dikembangkan dalam konteks.

b. Ilmu yang lebur dalan konteks.

c. Ilrnu yang dikcrnbangkan bagi pcningkatan harkat dan nrartabat manusia.

68
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II. HutuNcnx Fllserer DENGAN AxunrAnst DALAM Ptnspexup
PRacnlrtsnrE DI BIDANG AxuxrlNst

Pragmatisme

Pragmatisme sebagai pantlangan hidup mengandung unsur ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

Ajaran tersebut menyebabkan para penganut pragmatisme lebih memperhatikan praktik. Mereka memandang

kchidupan manusia sebagai suatu pcrjuangan yang terus-mencrus dan di dalamnya yang paling penting adalah

konsekuensi-konsekuensi yang bersifat praktis (Kattsoff, 1996: 129-134). Apabila sesuatu tidak menimbulkan

konsckucnsi praktis maka tidak ada makna yang dikandungnya schingga dapat disimpulkan bahwa scstlatu

yang tidak mengakibatkan perbedaan maka tidak mengandung nrakna.

pragmatisme mengkritik rasionalisme, idealisme, dan materialisme karena tidak rnampu memberikan

kegunaan secara langsung yang bersifat praktik bagi kehidupan manusia. Pragrnatisme mengkritik empirisme

yang hanya memperhatikan masalah-masalah pengalaman namun tidak berhasil memberikan solusi terhadap

masalah-masalah yang ada. Pragmatisme menggambarkan berbagai corak yang memiliki persamaan berikut

ini:
I . Manusia nrerupakan mahluk yang aktif dan kreatif dalam membentuk dunianya'

2. Manusia selalu memadukan kebenaran dan nilai. Perpaduan ini menjadi dasar untuk konsekuensi yang

praktis bagi kehiduPan manusia

3. Kebenaran merupakan sesuatu yang bermanlaat, fungsional, substansial, dan praktis.

4. Filsafat harus berhubungan dengan permasalahan dan problema kehidupan manttsia yang harus

diselesaikan.

Pragmatisme dalam Tujuan Akuntansi
pragmatisme yang lahir dan berkembang pesat di Amerika Serikat mernpengaruhi perkembangan

akuntansi karena akuntansi juga berkenrbang pesat di Amerika Serikat dinrulai sekitar akhir abad l9 dan awal

abad 20 sarnpai dengan sekarang. Akuntansi yang berkembang di Amerika Scrikat telah rnenjadi kiblat

pengembangan akuntansi di banyak negara di dunia, termasuk lndonesia. Financial Accounting Stondards

Boa(/ (FASB) scbagdi badan rcgulator akuntansi di Amcrika Scrikat tclah mcngcluarkan pcmyataan-

pemyataan yang diduga kuat dipengaruhi oleh pragmatisme. Statemen! ol Financial Accounting Concepts

(SFAC) No.l yang dikeluarkan oleh FASB pada tahun 1978 berisi pernyataan mengenai trrjuan pelaporan

keuangan oleh pemsahaan bisnis, menyatakan bahwa tuj uan pelaporan keuangan adalah meyajikan:

l. lntomrasi yang berguna bagi investor dan kreditur potensial serta pengguna lain dalam rangka pembuatan

z-

3.

keputusan investasi, kredit, dan sejenisnya secara rasional'

Infomrasi yang membantu investor dan keditur potensial maupun yang sudah ada serta pemakai lain

dalam menaksir jumlah, waktu, dan ketidakpastian prospek aliran kas bersih perttsahaan.

Informasi mengenai sumber ekonomi suatu perusahaan, klaim terhadap sunber ekonomi tersebut, dan

pentbahannYa.

Srandar Akuntansi Kcuangan yang dikcluarkan olch Ikatan Akuntan lndoncsia ( 1994: 5) scbagai badan

regulator akuntansi di Indonesia menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan infbrmasi

r"ngenui posisi keuangan, kinerja, dan perttbahan posisi keuangan suatu perusahaan yang berrnanl-aat bagr

,.junllah besar pemakai dalam pembuatan kepurusan ekonomi Kedua pernyataan tersebut dengan jelas

merupakan indikator bahwa pragrnatisme memberikan dasar pemikiran dalam penentuan tujuan akuntansi

keuangan. Pragmatisme menyatakan bahwa sesuatu dinyatakan benar apabila penggunaannya nremberikan
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manfaat dan akuntansi menyatakan bahwa informasi yang dihasilkan adalah intbrmasi yang bermant'aat bagi

pemakainya.

Pragmatisme dalam Kualitas Inlbrmasi Akuntansi

SFAC No.2 (FASB: 1978) berisi pernyataan mengenai karakteristik kualitatif informasi akuntansi

menyatakan bahwa kualitas bermanfaat untuk pembuatan keputusan merupakan kriteria pervasive yang hants

dimiliki oleh informasi akuntansi. Kualitas yang bermant'aat merupakan kualitas inlbrmasi akuntansi yang

paling penting. Informasi akuntansi harus bermanfaat untuk pembuatan keputusan oleh pemakainya. Standar

Akuntansi Keuangan (lAI: 1994: 9) menyatakan bahwa karakteristik kualitatif mentpakan cirt khas yang

membuat infonnasi dalam laporan keuangan menjadi berguna bagi pemakainya. Kedua pemyataan tersebut

menunjukkan bahwa pragmatisme juga mernpengaruhi akuntansi dalam penentuan karakteristik utama

informasi akuntansi. Pragmatisme menyatakan sesuatu adalah benar apabila penggunaannya memberikan

manfaat dan SFAC No. 2 menyatakan bahwa kualitas inforrnasi yang paling pcnting adalah kualitas yang

bermanfaat.

pendekatan Operasional Pragmatis untuk Pendefinisian dan Pengukuran dalam Akuntansi

pcndckatan opcrasional adalah rclcvan dan konsistcn dengan pragrnatismc (Bcam, 1969: 3tl4).

pendekatan operasional untuk definisi-definisi dapat diinterpretasikan sebagai pemberian definisi pada suatu

konstruk operasi yang dilakukan clalam pengukurannya dan bukan mengenai sifat umum atau properti.

pendekatan operasional cenderung menghilangkan kekaburan dan ambiguitas tapi dibatasi hanya pada

bagaimana mengukur sesuatu dan apa sesuatu inr. Definisi operasional dianggap konsisten dengan pola

pemikiran pragmatisme karena: (l) Tidak menggambarkan pengalaman perusahaan tapi dirancang untuk

menyediakan dasar untuk mempeloleh informasi yang berguna mengenai pengalaman perusahaan, (2)

Verifikasinya tidak berhubungan dengan fakta tetapi dalarn penggunaannya dalam menyediakan informasi

yang lebih berguna daripada pendekatan-pendekatan alternatif'

Dalam pcmikiran pragmatismc. cosl adalah data harga pcrtukaran yang rncngukur pcngorbanan yang

dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh suatu jasa. Pendapatan adalah data harga pertukaran yang

mengukur jasa yang diserahkan kcpada pelanggan. Cost dan pcndapatan adalah harga pefiukaran dan

merupakan data. Co.rt di sini bukan dan tidak dapat expire. diproduksi' memberikan kontribusi'

dipertanggungjawabkan, dan menyebabkan kegiatan. Konstntk co.r/ dan pendapatan adalah konstntk

operasional dan nrengacu pada data yang diakunrulasi untuk mengukur sesuatu dalam perusahaan. Asosiasi

cost dan pendapatan dalam skema pragmatisme adalah asosiasi data, dan bukan asosiasi kondisi dan peristiwa

ekonomi.

III. EMPIRISME DALAM AKUNTANSI

Empirisme dalam Kualitas Informasi Akuntansi

Ernpiristnc dalam kontcks akuntansi rncngasumsikan bahwa tujuan akuntansi adalah mcnyajikan fakta

pengalanran keuangan perusalraan. Penekanan pada infbnnasi laktual, pengukuran yang akurat dan

obyrktiui,u, dutu rnenrpakan perwuj udan cmpirisme dalam akuntansi (Beam, I 969: 383 ). SFAC No 2 (FASB:

1978) berisi pernyataan mengenai karakteristik kualitatif informasi akuntansi yang menyatakan bahwa untuk

."n.:upui kualitas bermanfaat, informasi akuntansi harus mempttnyai ktralitas relevan dan realibilitas'

Kualitas realibilifas inr merupakan salah satu bentuk perwujudan penganth empirisnre dalam akttntansi
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Kualitas informasi yang andal (reliable) adalah informasi yang mempunyai kualitas berdaya uji atau

obyektif, menyajikan yang seharusnya (representational .faithl lness), serta bebas dari kesalahan dan bias,

dengan pengertian secara ringkas sebagai berikut:

l. Berdaya uji atau obyektifadalah kualitas yang ditunjukkan dengan terjaminnya lingkat konsensus yang

tinggi terhadap lrasil pengrrkuran di antara para pengukur independen dengan menggunakan metode

pengukuran yang sama.

2. Pcnyajian yang scharusnya adalah kualitas informasi yang menunjukkan bahwa angka-angka darr

deskripsi-deskripsi menyajikan apa yang sesungguhnya ada atau terjadi.

3. Netral adalah kualitas infonnasi yang dihasilkan tidak untuk nremihak kepentingan pihak tertenhr serta

bebas dari kesalahan dan bias. Netral dapat diartikan tidak memihak dalanr pembuatan standar dan tidak

memihak dalam pemilihan alternative akuntansi. Bias dalam ukuran akuntansi berarti suatu

kecenderungan secara konsisten menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah Standar Akuntansi Keuangan

(lAl, 1994: l1-13) menyatakan agar berguna, informasi harus reliable yang mengandung kualitas bebas

dari kesalahan material dan bias serta menyajikan yang sehantsnya. Kedtta pernyataan tersebut

menunjukkan bahwa enrpirismem mempengamhi akuntansi dalam penentuan karakteristik kualitas

intbrmasi akuntansi. Empirisme menyatakan informasi t'aktual, pengukuran yang akurat dan obyektivitas

data menrpakan penvujudan empirisme. SFAC No.2 dan Standar Akuntansi Keuangan menunjukkan

perwujudan empirisrne dalam pernyataannya.

pendekatan Konstitutif Empiris untuk Pendefinisian dan Pengukuran dalam Akuntansi
pendekatan konstitutif adalah relevan dan konsisten dengan pemikiran empiris. Pendekatan konstifutif

untuk definisi-definisi dapat memberikan definisi suatu konstruk mengenai sifirt ltmum atau propertlnyil.

Definisi konstitutif cenderurrg kekurangan presisi dan rnungkin dihasilkan dari spekulasi karena tidak

didukung oleh definisi operasional. Definisi konstitutif bersifat deskriptif dan memberikan suatu titik awal

untuk pcrolchan inforrnasi yang tidak dapat dipcrtcntangkan tncngcnai pcngalaman kcuangan pcrusahaan'

Detinisi konstinrtif memberikan titik awal dari observasi yang dilakukan dan pengukuran yang menyajikan

perkiraan terbaik mengenai hasil observasi.

Informasi dihasilkan melalui proses penghubungan takta-fakta, sehingga pendekatan konstitutif

konsisten dengan sudut pandang empirisme. Definisi kos dalam pola pikir empirismc hanyalah sebagai dasar

pengukuran kuantitatii Interpretasi cosl dalam empirisme mirip dengan yang disampaikan oleh Paton dan

Littleton (1940:25) yang menyatakan cr.r.s/ adalah data fundamental akuntansi dan istilah yang digunakan

dalam arti luas. Kata cosl secara substansial ekgivalen dengan price-aggregote (harga per ttnit dikalikan

kuantitas) alau bargained price. Karena terdapat beberapa interpretasi cos/ selain sebagai bargained prit:e

misalnya current cost, replacement cosl, price let'el adjusted cosl, dan opportunity cosl, definisi c<,sl sebagai

dasar pengukuran kuantitatif lebih mencerminkan co.sl dalam arti luas daripada sebagai bargainetl price'

Dalam pola pikir empirisme, istilah cost digunakan terhadap konstruk lain untuk menunjukkan

pcngukuran kuantitatif. Dengan mengacu pada cost suatu aktiva sccara tidak langsung rncnunjukkan hak,

sumber ekonomi, serta pengukuran kuantitatil. Hak dan sumber ekonomi mungkin digunakan dalam kegiatan

produksi dan mungkin luga expire, serta mungkin juga hilang bukan karena keduanya. Hak dan sumber

.kono.i yang digr.rnakan <lalam produksi barang atau jasa pada akhirnya dijual sehingga memberikan

kontribusi terhadap pernerolehan pendapatan

1l
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IV. POSITIVISME DALAM AKUNTANSI

Positivisme
positivisnre nrerupakan episternologi yang semata-mata berdasarkan pada realitas unluk

pengembangan ilmu pengetahuan. Positivisme merupakan suatu aliran filsafat dunia barat modem dengan

August comte ( I 798- I 85? ) sebagai peletak dasar utamanya. Augttst comte rnemberi arti positif dalam

positivisme (Wibisono, 1996: 37-38) sebagai berikut:

l. Positif menunjuk pada sesuatu yang nyata atatl kongkrit yang dilawankan atau kebalikan dari sesuatu

yang tidak nyata/khayal/dianggap tidak rasional'

2. Positif menunjuk pada sesuatu yang bermanfaat sebagai lawan atau kebalikan dari sesttatu yang tidak

bcrmanfaat.

3. positif menunjuk pada sesuatu yang sudah pasti sebagai lawan atau kebalikan dari sesuatu yang

meragukan.

4. Positif menunjuk patla sesuatu yangjelas atau tepat sebagai lawan atatl kebalikan dari sesualu yang kabur'

5. Positif digunakan untuk menunjttkkan sifat pandangan filsafatnya yang selalu menuju ke arah penataan

atau penertiban sebagai lawan atau kebalikan dari sesuatu yang negatil'

Setiap ilmu semestinya bebas nilai dalam menghasilkan informasi namun setiap ilmu lahir dari nilai-

nilai tertentu. positivisme a<ialah aliran yang meneruskan ajaran Francis Bacon seorang filosof Inggris ( I 561 -

1626)yangmengemukakanbahwai|rnupengetahuandimulaidaripengamatanterhadapalamsemesta.
Setelah rnelakukan pengalnatan secara terus-lnenerus dan teratur, maka tnanusia akan tnenemukan

perulangan-pentlangan atau repetisi yang akan menjadi pengetahuan Pendapat yang disampaikan Bacon

menggunakan metode indukst.

Dalampositivisme,manusiatidakmempunyaipengetahuanapapunkecua|iapayangtampaksecara
indrawi/dapat dirasakan secara jasmani/rasional. Fenomena yang muncul diamati secara terus-menerus untttk

memperolehkealeganataupentlangan-pentlanganyangkemudianmenjadipengetahtran.Metodeanalisis
yang digunakan dalam posrtivisme meliputi tahap observasi atau pengamatan, eksperimen' komparasi atau

perbandingan,daneksplorasi.Carakerjapositivismedimtrlaidengansubyeknrelakukanobservasiterhadap
obyek secara kontinyu. Berdasarkan hasil pengamatan subyek membuat hipotesis-hipotesis yang diuji dalam

eksperimen.Hasileksperimenkemudiandibandingkandenganhal-halyangsejenis.Jikakomparasi
memberikan simpulan bahwa hasilnya adalah sama maka akan menjadi teori yang kenrudian dieksplorasi'

Dalamperkembanganpositivisme,muncullogictl-positil',ismyangmerupakanteknikataumetode
berpikir yang menggunakan presisi, verifiabilitas, konfirmasi' dan eksperimen dengan derajad optimal untuk

melakukan prediksi dengan derajad yang optimal pula. Kebenaran ilnriah ditrkur secara positivistik' yang

berarti kebenaran ilmiah harus kongkrit, pasti' akurat' dan bennanfbat'

Teori Akuntansi Positif
WattsdanZimmcrmanyangbcrasaldariRochcstcrSchoolpadatahunlg116mcnulisbukttTcori

Akunransi positif. pada bagian awal buku tersebut disampaikan mengenai peran teori. Tujuan teori akuntansr

adalah menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi (watts dan Zimmerman' 1986: 2)' Penjelasan berarti

menyediakan alasan praktrk yang diamati. Prediksi praktik akuntansi berarti teori memprediksi fenomena

akuntansi yang tidak diamati. Teori akuntansi positifmenurut mereka mampu menjelaskan dan memprediksi

fe nomena -fenome na a kunta nsi'

Dalam ilmu ekonomi, konsep teori yang digunakan discbut teori positif trntuk membedakannya dari

argumen normatif. Istilah teori positif dipopulerkan oleh Friedman pacla tahun 1953 untuk arti konsep yang
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digunakan dalam ilmu, yang dikacaukan dengan pandangan dalam t'ilsat-at ilmu. dan logic'o-posilit'isttt.

Sehingga dalam setiap penjelasan dalam hasil penelitian akuntansi diharapkan mampu nremberikan

pencerahan maknawi melalui kandungan argunren filsafati yang disesuaikan dengan ilmu akuntansi itu

sendiri, dan makna penelitian akuntansi dapat tercermin melalui gambaran narasi argttmentatif sehingga tidak

hanya bercerita tentang prediksi dan angka tetapi makna dibalik prediksi dan angka itu sendiri.

SIMPULAN

Setiap aliran dalam filsafat mempunyai mctode berpikir tertcntu sehingga metode bcrpikir aliran

apapun dalam filsafat mempunyai peluang untuk digali dan dimanfaatkan unftrk pengembangan ilmu sosial

khususnya akuntansi. Pemahaman ontologi, epistemologi, dan aksilogi aliran pragmatisme oleh akuntan-

alorntan dari negara-negara yang berkiblat ke akuntansi Amerika Serikat akan memberikan tambahan nilai,

kalau tidak merupakan suatu keharusan untuk peningkatan kualitas akuntan dan pengembangan ilmu

akuntansi di negaranya masing-masing. Empirisme mempunyai tempat dalam akuntansi karena bahan baku

akuntansi adalah fakta atau cnrpiris bcrupa transaksi{ransaksi ckononri. Pcnclitian-pcnclitian crnprris cukup

banyak dilakukan dalaffr pengembangan ilmn akuntansi. Positivisme rnempunyai peluang untuk

menyumbangkan pola pemikirannya dalam pengembangan akuntansi, walaupun penggunaan istilah positif

dalam teori akuntansi positiftidak mencerminkan arti positifdalatn positivisnrc.

Kritik paling umunr yang dibuat dan diterima di kalangan ilmuwan sosial adalah kritik seputar

perluasan metode-metode ilmiah dalam wilayah kehidupan sosial manusia. Kelompok anti positivis yang

menggunakan garis argumen ini menegaskan bahwa antara kehidupan sosial manusia dan takta yang menjadi

pokok kajian ilmu-ilmu dalam konteks penelitian terdapat perbedaan mendasar. Perbedaannya adalah bahwa

tingkah laku manusia tidak dapat diramalkan (unpredictable) yang disebabkan oleh tiga faktor:

l. Kehendak bebas manusia yang unik

2. Karaktcr hidup sosial yang tunduk aturan dan bukan tunduk hukum

3. Peran kesadaran dan makna dalarn kehidupan sosial

Dilihat secara ontologik, positivisme lemah dalanr hal mcmbangurr konsep teoretik' dengan

konsekuensi konseptualisasi teoretik ilmu yang dikembangkan dengan metode yang melandaskan pada

positivisme menjadi tidak jelas. Sehingga ilmu-ilmu yang dikembangkan dengan metodologi yang

berlandaskan positivisme (ilmu-ilmu sosial) nrenjadi semakin miskin konseptualisasi dan tidak memunculkan

teori-teori baru yang mendasar. Sebagai akibatnya adalah banyak ilmu dalam ranah ilmu sosial mengalami

stagnasl.
pendekatan interpretatif dan kritikal dapat menjadi pe[tinrbangan alternatifuntuk penelitian -penelitian

akuntansi yang sesuai dengalr karakteristik obyek dan metode dalam kedua pendekatan tersebut Pemahaman

dan penguasaan metocle berpikir filsat'ati menjadi suatu kehamsan bagi para akuntan peneliti karena

merekalah yang diharapkan mampu mengembangkan ilmu akuntansi dan penguasaan metode berpikir filsafat

dapat mcnjadi alat analisis yang pcnting.
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